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ABSTRAK 

 

 

Caca Angraini, 2020.  Perbandingan Pengaplikasian Foundation Teknik 

Manual dengan Teknik Airbrush pada Rias Wajah Pesta 

 

Merias wajah pesta membutuhkan hasil yang maksimal dari tingkat 

kesesuaian hasil riasan yang menyatu dengan kulit serta kehalusan foundation 

yang diaplikasikan. Sebelum berkembangnya teknik merias menggunakan 

airbrush, mengaplikasikan foundation dalam rias wajah dilakukan dengan 

menggunakan spons biasa dikenal dengan teknik manual. Teknik airbrush ini 

merupakan teknologi terbaru yang revolusioner dan mulai dilirik oleh penata rias 

profesional dunia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan 

pengaplikasian foundation teknik manual dengan teknik airbrush pada rias wajah 

pesta.  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah 70 

orang dengan 4 sampel. Teknik pengambilan data adalah purposive sampling. 

Teknik analisa data deskriptif dengan menampilkan nilai mean, standard deviasi, 

minimum, dan maksimum. Analisis bivariate dngan uji independent-sample t-test 

dengan derajat kepercayaan 90%. 

 Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik manual nilai tertinggi 

pada aspek daya tahan yaitu 3,00 memiliki kriteria tahan, tingkat kehalusan 

memiliki nilai rata-rata 2,79 dengan kriteria halus, dan tingkat kesukaan memiliki 

rata-rata 2,71 dengan kriteria suka. Berdasarkan teknik airbrush nilai tertinggi 

terdapat pada aspek tingkat kesukaan dengan rata-rata 3,57 memiliki kriteria 

sangat suka, pada aspek daya tahan memiliki rata-rata 3,50 dengan kriteria sangat 

tahan, sedangkan pada aspek kehalusan memiliki nilai rata-rata 3,43 dengan 

kriteria sangat halus. Terdapat perbedaan pengaplikasian foundation 

menggunakan teknik manual dan teknik airbrush pada aspek kehalusan (p=0,018) 

dan pada aspek tingkat kesukaan (p=0,001). sedangkan pada aspek daya tahan 

(p=0,057) tidak terdapat perbedaan. Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh pengaplikasian foundation menggunakan teknik manual dengan 

teknik airbrush pada indikator kehalusan dan kesukaan. Jadi dapat disimpulkan 

pengaplikasian foundation menggunakan teknik airbrush pad arias wajah pesta 

menghasilkan riasan yang lebih halus dan tahan lama dibandingkan dengan teknik 

manual. 

 

Kata kunci:  Pengaplikasian Foundation, Teknik Manual, Teknik Airbrush, Rias  

                     Wajah pesta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wanita dan kecantikan adalah dua hal yang selalu berdampingan. Setiap 

wanita dilahirkan cantik dan memiliki keunikannya masing-masing. Namun 

sering kali wanita menjadi kurang percaya diri, bila melihat wanita lain 

terlihat lebih cantik dibandingkan dirinya. Pemahaman bahwa kata cantik dan 

kecantikan saat ini menjadi berbeda bagi satu wanita dengan wanita lain. 

Namun secara umum, wanita disebut cantik adalah wanita yang memiliki 

kecantikan dalam (inner beauty) dan memiliki kecantikan luar (tubuh). 

Berbagai cara dilakukan wanita agar terlihat cantik dari luar. Salah 

satunya dengan rias wajah, dengan merias wajah wanita dapat mempercantik 

wajahnya dari luar dan mempertahankan kecantikannya. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hayatunnufus (2013:5) bahwa “Tata rias wajah merupakan 

suatu seni yang memiliki tujuan untuk mempercantik wajah dengan 

menonjolkan bahagian-bahagian yang sudah indah dan menyamarkan atau 

menutupi kekurangan pada wajah sehingga wajah terkesan ideal”. Seni 

keterampilan merias atau yang biasa disebut dengan makeup adalah warisan 

budaya yang masih terus dikembangkan hingga saat ini. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi riasan yang dihasilkan adalah 

jenis kulit wajah. Setiap wajah memiliki jenis kulit yang berbeda-beda. 

Menurut Darmohusodo dalam Rahmiati, dkk (2013:9-10) “Jenis kulit terbagi 

menjadi lima yaitu jenis kulit normal, berminyak, kering, kombinasi dan 
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sensitif”. Pemakaian kosmetik juga disesuaikan dengan jenis kulit agar riasan 

yang dihasilkan maksimal. Pemakaian kosmetik untuk kulit wajah kering 

akan berbeda dengan kulit wajah berminyak. Namun untuk jenis kulit normal 

bisa menggunakan kosmetik apa saja akan menghasilkan hasil yang bagus. 

Merias wajah juga disesuaikan dengan watak, pekerjaan, usia dan 

kesempatan seseorang. Faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap riasan 

yang dihasilkan. Misalnya pada faktor kesempatan, rias wajah banyak 

digunakan dalam berbagai acara, seperti pergi bekerja, berkumpul dengan 

teman, acara perkawinan, acara pesta dan masih banyak lagi. Pada acara 

tertentu wanita ingin kelihatan sempurna dengan menggunakan riasan wajah. 

Masing-masing acara tentu berbeda riasan wajahnya seperti rias wajah  

keacara pesta. Acara pesta identik dengan nuansa yang elegan dan glamour, 

olehkarena itu riasan yang digunakan harus sesuai. Menurut Dwikarya 

(2003:33) “Kriteria tata rias wajah pesta adalah adanya warna yang terang 

dan terkesan berkilau khususnya dibagian mata, pipi dan bibir, serta kesan 

berkilau diseluruh riasan. Kesan berkilau dari rias wajah pesta menciptakan 

nuansa glamour”.Menurut Astuti (2003:4) ”Rias wajah pesta biasanya 

terkesan lebih tebal dan lebih mengkilat dengan demikian bertujuan untuk 

dapat dilihat dari jarak jauh dibawah sinar lampu yang terang, sehingga harus 

didukung dengan keserasianyang optimal”. Penggunaan warna-warna yang 

tajam pada bagian mata dan sedikit glitter, memberikan kesan mewah pada 

riasan, bukan hanya itu bibir juga diberi lipgloss membuat riasan sempurna 

untuk menghadiri pesta. 



 
 

3 
 

 
 

Berdasarkan kriteria rias wajah pesta yang identik dengan riasan 

glamour dan terkesan lebih tebal maka diperlukan teknik khusus dalam 

merias. Pengaplikasian kosmetik yang benar akan berpengaruh pada riasan 

yang dihasilkan. Salah satu bagian yang penting dalam merias wajah adalah 

pengaplikasian foundation yang sangat berpengaruh pada kehalusan hasil 

make up yang diinginkan agar semua kekurangan pada wajah dapat tertutupi 

dengan sempurna. Foundation adalah alas bedak dasar yang berbentuk cream, 

cair dan padat. Teknik pengaplikasian foundation yang tepat serta pemilihan 

jenis foundation yang dipakai disesuaikan dengan kondisi dan jenis kulit 

wajah akan berpengaruh pada hasil riasan. selain itu pemilihan warna 

foundation juga disesuaikan dengan warna kulit yaitu satu tingkat atau sama 

dengan warna kulit. Foundation yang cocok digunakan untuk rias wajah pesta 

adalah foundation cream karena kriteria rias wajah pesta yang glamour, 

konsentrasi foundation cream yang pekat akan dapat menutupi segala 

kekurangan pada wajah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hayatunnufus 

(2013:141) bahwa “Rias wajah pesta malam hari adalah riasan yang 

menggunakan warna-warna yang lebih menonjol biasanya digunakan untuk 

pesta malam hari, dengan menggunakan foundation yang lebih menutup, 

misalnya pancake foundation, dapat juga dipakai jenis creamy foundation”.   

Hasil riasan yang halus, tahan lama dan praktis memang menjadi point 

utama dari keberhasilan seorang penata rias. Pada zaman kemajuan teknologi 

seperti saat sekarang ini, ahli tata rias kecantikan dituntut untuk terus 

memperbarui trend mode rias terkini dan teknik merias yang sedang 
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berkembang saat ini agar tidak tertinggal dengan teknologi yang sedang 

berkembang. Salah satu perkembangan teknologi dalam bidang kecantikan 

adalah penggunaan teknik airbrush dalam merias wajah. Han (2011:8) 

mengemukakan bahwa “Airbrush make up adalah proses merias dengan 

menggunakan teknik airbrush, dengan sistem yang telah dirancang 

menggunakan sebuah pena berjarum dengan ukuran tertentu dengan sebuah 

mesin kecil yang disebut kompresor”.  

Teknik merias dengan airbrush menggunakan tinta cair yang 

disemburkan ke wajah dan tubuh melalui pena yang biasa dikenal dengan 

teknik airbrush ini merupakan teknologi terbaru yang revolusioner dan mulai 

dilirik oleh penata rias profesional dunia. Teknik ini sebenarnya sudah 

dikenal lama di kecantikan dunia, namun belum begitu popular di Indonesia. 

Sekar dalam Marsafitri (2013:91) menyatakan bahwa “Teknologi merias 

menggunakan airbrush merupakan alat yang multifungsi, digunakan untuk 

merias wajah panggung, merias wajah pengantin, merias paes, dan untuk 

merias fantasi body painting, sehingga dapat diaplikasikan oleh ahli tata rias 

dalam berbagai jenis riasan”. Pada  rias wajah pengaplikasian kosmetika 

dasar dengan teknik airbrush menggunakan tinta khusus airbrush yang sesuai 

dengan warna kulit.  Selain itu, “Airbrush adalah salah satu teknik yang 

secara khusus telah dikembangkan untuk penggunaan berbagai jenis karya 

seni yang sifatnya menggambar. Airbrush juga dapat digunakan diberbagai 

media lukis dari kanvas sampai dengan tubuh manusia, airbrushtermasuk alat 

yang higienis” (Marsafitri, 2013:91).Sehingga sangat aman dipakai untuk rias 
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foto dan film, rias karakater, rias pengantin, rias pesta yang langsung kontak 

dengan kulit tubuh maupun wajah. Selain itu riasan yang dihasilkan oleh 

airbrush terkesan lebih halus dengan waktu pengerjaan yang lebih cepat. Hal 

ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Retnaningtyas (2015:74) bahwa 

hasil dari make up menggunakan teknik airbrush jauh lebih baik 

dibandingkan dengan menggunakan teknik manual dilihat dari kesesuaian 

dengan bentuk wajah model, kerataan, kehalusan, ketajaman warna, daya 

tahan dan tingkat kesukaan panelis. 

Dalam merias wajah pesta membutuhkan hasil yang maksimal dari 

tingkat kesesuaian hasil riasan yang menyatu dengan kulit serta kehalusan 

foundation yang diaplikasikan. Sebelum berkembangnya teknik merias 

menggunakan airbrush, mengaplikasikan foundation dalam rias wajah 

dilakukan dengan menggunakan spons biasa dikenal dengan teknik manual. 

Marsafitri (2013:91) menjelaskan bahwa “Teknik manual merupakan salah 

satu teknik yang biasa digunakan oleh para penata rias”. Selain itu, menurut 

Kustanti (2008:473) ”Pengaplikasian foundation dengan teknik manual 

dilakukan dengan cara ditekan-tekan agar meresap dan setelah rata, wajah 

ditepuk-tepuk agar lebih merata”. Kosmetik dan alat yang digunakan untuk 

merias manual lebih mudah dicari dan harganya terjangkau, sehingga teknik 

manual masih sangat digemari oleh penata rias saat ini. 

Rias wajah pesta merupakan salah satu bagian dari mata kuliah Rias 

Wajah yang terdapat di jurusan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri 

Padang. Dalam mata kuliah rias wajah dipelajari juga bagaimana cara 
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mengaplikasikan foundation dengan baik dan benar.Berdasarkan hasil 

pengamatan penulis terhadap rias wajah pesta yang dilakukan oleh mahasiswa 

Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang, penulis melihat masih 

banyak terdapat kesalahan yang dilakukan oleh penata rias dalam 

pengaplikasian kosmetik dalam merias wajah. Contohnya seperti teknik 

pengaplikasian foundation yang belum benar sehingga kekurangan pada 

wajah masih belum tertutupi dengan sempurna, masih terdapat kerutan atau 

garis di area smile line , bawah mata dan hidung serta riasan yang masih 

kurang halus. 

Penulis juga telah melakukan wawancara mengenai pengetahuan 

mahasiswa tentang pengaplikasian foundation dengan teknik manual dengan 

teknik airbrush pada beberapa mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang yang telah mengambil mata kuliah Rias Wajah  

mengenai pengaplikasian foundation pada rias wajah pesta. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, penulis menyimpulkan sebagian dari mereka tidak 

mengetahui teknologi terbaru dalam merias wajah yaitu pengaplikasian 

foundation dengan teknik airbrush, mereka hanya tahu pengaplikasian 

foundation dengan teknik manual saja. Namun ada juga beberapa mahasiswa 

yang mengetahui tentang pengaplikasian foundation dengan teknik airbrush, 

akan tetapi mereka lebih cenderung menggunakan teknik manual dikarenakan 

mereka belum mengetahui cara untuk mengaplikasikan foundation dengan 

teknik airbrush. Selain itu alat airbrush masih mahal untuk kalangan penata 

rias dan juga mahasiswa serta keberadaan alat airbrush yang masih terbatas 
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dipasaran sehingga teknik manual masih menjadi pilihan mahasiswa 

dikarenakan lebih terjangkau. Mereka juga mengatakan airbrush adalah alat 

yang bisa menghasilkan riasan yang bagus, halus dan cepat dan tahan lama. 

Teknologi merias yang berkembang pesat mampu menonjolkan airbrush 

sebagai alat merias yang praktis dan higienis serta hasil yang maksimal. Oleh 

karena itu berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul, “Perbandingan Pengaplikasian Foundation Teknik 

Manual dengan Teknik Airbrush Pada Rias Wajah pesta”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka terdapat 

berbagai masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat berbagai kesalahan dalam pengaplikasian foundation pada rias 

wajah pesta sehingga kekurangan pada wajah masih belum tertutupi 

dengan sempurna. 

2. Masih terdapat kerutan atau garis di area smile line , bawah mata dan 

hidung serta  riasan yang masih kurang halus. 

3. Mahasiswa kurang beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam 

bidang kecantikan. 

4. Mahasiswa belum banyak mengenal pengaplikasian foundation dengan 

teknik airbrush pada rias wajah pesta 

5. Ketersediaan kosmetika airbrush yang terbatas dan masih mahal bagi 

kalangan mahasiswa. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas dan karena terbatasnya waktu, kemampuan, 

biaya dan tenaga dari berbagai masalah yang telah diidentifikasikan di atas, 

maka peneliti membatasi masalah ini tentang “Perbandingan Pengaplikasian 

Foundation Teknik Manual dengan Teknik Airbrush Pada Rias Wajah pesta”. 

Penelitian ini dibatasi pada pemakaian foundation cream untuk teknik manual 

dan tinta yang sesuai dengan warna kulit untuk teknik airbrush, dilakukan 

pada jenis kulit normal, warna kulit kuning langsat serta hasil riasan dengan 

tingkat kehalusan, daya tahan, dan kesukaan panelis dari kedua teknik yaitu 

teknik manual dan teknik airbrush pada rias wajah pesta. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah,  perumusan masalah mencakup: 

1. Bagaimanakah hasil pengaplikasian foundation menggunakan teknik 

manual pada rias wajah pesta? 

2. Bagaimanakah hasil pengaplikasian foundation menggunakan teknik 

airbrush pada rias wajah pesta? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil pengaplikasian foundation menggunakan 

teknik manual dan teknik airbrush pada rias wajah pesta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 
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1. Mengetahui hasil pengaplikasian foundation menggunakan teknik manual 

pada rias wajah pesta 

2. Mengetahui hasil pengaplikasian foundation menggunakan teknik airbrush 

pada rias wajah pesta 

3. Mengetahui perbedaan hasil pengaplikasian foundation menggunakan 

teknik manual dan teknik airbrush pada rias wajah pesta. 

 

F. Manfaat penelitian 

Kegunaan penelitian Perbandingan Pengaplikasian Foundation Teknik 

Manual dengan Teknik Airbrush Pada Rias Wajah pesta adalah: 

1. Bagi lembaga 

a. Untuk memperoleh pengetahuan atau informasi tentang pemakaian 

foundation dengan teknik manual dan teknik airbrush pada rias wajah 

pesta. 

b. Sebagai tambahan informasi dan referensi bacaan bagi mahasiswa. 

2. Bagi penulis 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, yaitu Perbandingan Pemakaian Foundation 

dengan Teknik Manual dan Teknik Airbrush Pada Rias Wajah pesta. 

b. Sebagai bahan latihan untuk menerapkan teori dan mengembangkan 

ilmu yang telah diterima di bangku kuliah. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan pengaplikasian 

foundation menggunakan teknik manual dan teknik airbrush pada rias wajah 

pesta, maka didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Hasil pengaplikasian foundation rias wajah pesta menggunakan teknik 

manual berdasarkan penilaian observasi dan penghitungan statistik, 

didapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada aspek daya tahan yaitu 3,00 

memiliki kriteria tahan, tingkat kehalusan memiliki nilai rata-rata 2,79 

dengan kriteria halus, dan tingkat kesukaan panelis memiliki rata-rata 2,71 

dengan kriteria suka. 

2. Hasil pengaplikasian foundation rias wajah pesta menggunakan teknik 

airbrush berdasarkan penilaian observasi dan penghitungan statistik, 

didapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada aspek tingkat kesukaan 

panelis dengan rata-rata 3,57 memiliki kriteria sangat suka, pada aspek 

daya tahan meiliki rata-rata 3,50 dengan kriteria sangat tahan, sedangkan 

pada aspek kehalusan memiliki nilai rata-rata 3,43 dengan kriteria sangat 

halus. 

3. Terdapat perbedaan hasil pengaplikasian  foundation menggunakan teknik 

manual dan teknik airbrush pada aspek kehalusan (p=0,018) dan pada 

aspek tingkat kesukaan (p=0,001). sedangkan pada aspek daya tahan 

(p=0,057) tidak terdapat perbedaan hasil pengaplikasian foundation 

dengan teknik mnual dan teknik airbrush. 
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B. Saran 

 Setelah  melakukan  penelitian ini, dapat memberikan saran bagi pihak 

terkait dalam bidang tata rias dan kecantikan, yaitu: 

1. Kepada Prodi Pendidikan  Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan referensi 

bahan perkuliahan tentang pengaplikasian foundation menggunakan teknik 

manual dan teknik airbrush pada rias wajah pesta. 

2. Bagi responden hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dalam pengaplikasian foundation menggunakan teknik 

manual dan teknik airbrush pada rias wajah pesta. 

3. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat mengetahui hasil perbandingan 

teknik manual dan teknik airbrush pada rias wajah pesta untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi peneliti. 

4. Bagi peneliti selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga 

merupakan kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan 

eksperimen dalam menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh dalam 

perkuliahan. 
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